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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penelitian ini dilakukan secara kuantitatif melalui penyebaran kuesioner 

berupa angket serta secara kualitatif berupa wawancara kepada narasumber yang 

dalam ini Anggota KPU Kota Jakarta Timur, Anggota Bawaslu Kota Jakarta Timur, 

dan salah satu anggota KPPS di wilayah Jakarta Timur pada Pemilu tahun 2019 lalu, 

maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Faktor perangsang politik memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

mendorong partisipasi politik masyarakat di Kota Jakarta Timur sehingga 

adanya peningkatan angka partisipasi pada pilpres tahun 2019 di Jakarta 

Timur melalui perhitungan kuantitatif dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 

2,540 > 1,984, dengan signifikansi 0,824>0,05 yang berarti 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎  diterima. Kemudian temuan tersebut juga didukung dengan data 

kualitatif yang menyatakan faktor perangsang politik yang didalamnya 

dapat berupa, kampanye politik, diskusi politik, pemberian informasi 

dapat mempengaruhi peningkatan partisipasi politik masyarakat di 

Jakarta Timur dalam pilpres tahun 2019 lalu. 

2) Faktor karakteristik pribadi memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

mendorong partisipasi politik masyarakat di Kota Jakarta Timur sehingga 

adanya peningkatan angka partisipasi pada pilpres tahun 2019 di Jakarta 

Timur melalui perhitungan kuantitatif dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 

4,832 > 1,984, dengan signifikansi 0,013 < 0,05 yang berarti 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎  diterima. Kemudian temuan tersebut juga didukung dengan data 

kualitatif yang menyatakan faktor karakteristik pribadi yang didalamnya 

berupa kesadaran politik masyarakat di Jakarta Timur yang cukup 

meningkat tinggi sehingga dapat mempengaruhi peningkatan partisipasi 

politik masyarakat di Jakarta Timur dalam pilpres tahun 2019 lalu. 

3) Faktor karakteristik sosial pribadi memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam mendorong partisipasi politik masyarakat di Kota Jakarta Timur 
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sehingga adanya peningkatan angka partisipasi pada pilpres tahun 2019 

di Jakarta Timur melalui perhitungan kuantitatif dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yakni -2,246 < 1,984, dengan signifikansi 0,002< 0,05 05 yang 

berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Kemudian temuan tersebut juga 

didukung dengan data kualitatif yang menyatakan faktor karakteristik 

sosial yang didalamnya meliputi status sosial, ras, suku, etnis, dan agama 

masyarakat di Jakarta Timur mendorong mereka untuk ikut berpartisipasi 

menggunakan hak pilih pada pilpres tahun 2019 lalu sehingga 

mempengaruhi peningkatan partisipasi politik masyarakat di Jakarta 

Timur dalam pilpres tahun 2019 lalu. 

4) Faktor situasi dan lingkungan politik tidak berpengaruh signifikan dalam 

mendorong partisipasi politik masyarakat di Kota Jakarta Timur sehingga 

adanya peningkatan angka partisipasi pada pilpres tahun 2019 di Jakarta 

Timur melalui perhitungan kuantitatif dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 

-0,149 < 1,984, dengan signifikansi 0,882 > 0,05 yang berarti 𝐻𝑎  ditolak 

dan 𝐻0 diterima. Hasil temuan tersebut bertolak belakang dengan hasil 

data kualitatif berupa wawancara dengan narasumber yang menyatakan 

bahwasanya situasi politik yang sangat ramai dimana banyaknya 

pemberitaan dan pembicaraan yang beredar diseluruh kalangan 

masyarakat terkait pemilu serentak tahun 2019 yang meliputi Pilpres dan 

Pileg menjadi faktor penting yang mendorong adanya partisipasi 

masyarakat sehingga terjadinya peningkatan partisipasi politik di 

masyarakat hampir diseluruh wilayah Indonesia termasuk Jakarta Timur 

didalamnya.  

5) Faktor pendidikan politik memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

mendorong partisipasi politik masyarakat di Kota Jakarta Timur sehingga 

adanya peningkatan angka partisipasi pada pilpres tahun 2019 di Jakarta 

Timur melalui perhitungan kuantitatif dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 

yakni 2,226 > 1,984, dengan signifikansi 0,028 < 0,05 yang berarti 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Kemudian temuan tersebut juga didukung 

dengan data kualitatif yang menyatakan faktor pendidikan politik yang 

didalamnya berupa kegiatan sosialisasi politik sebagai bagian dari 
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pendidikan politik memiliki peran penting dalam mendorong partisipasi 

masyarakat baik yang dilakukan oleh KPU Jakarta Timur, Bawaslu 

Jakarta Timur serta Anggota KPPS wilayah setempat di Jakarta Timur 

yang dilakukan dengan berbagai macam bentuk dan cara sosialisasi 

politik dinilai mampu mendorong masyarakat untuk dapat berpartispasi, 

sehingga dapat mempengaruhi peningkatan partisipasi politik masyarakat 

di Jakarta Timur dalam pilpres tahun 2019 lalu. 

6) Berdasarkan hasil data kuantitatif berupa angket yang disebarkan kepada 

masyarakat di Jakarta Timur yang menggunakan hak pilihnya pada 

Pilpres tahun 2019, faktor karakteristik pribadi menjadi faktor paling 

dominan dalam mempengaruhi peningkatan partisipasi politik 

masyarakat di wilayah Kota Jakarta Timur dengan nilai signifikansi yaitu 

0,013 < 0,05.  

5.2 Saran 

1. Dengan melihat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi politik 

masyarakat di Jakarta Timur pada pilpres tahun 2019 lalu pada penelitian ini, 

kiranya pihak penyelengggara pemilu kedepannya dapat mengacu pada 

faktor-faktor tersebut dalam melakukan strategi meningkatkan angka 

partisipasi di masyarakat. 

2. Jika dilihat secara bersamaan faktor situasi dan lingkungan politik memiliki 

perbedaan antara hasil metode kuantitatif dengan metode kualitatif, dimana 

pada data kuantitatif melalui kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat 

yang menggunakan hak pilihnya pada pilpres tahun 2019 di Jakarta Timur 

faktor situasi dan lingkungan politik tidak berpengaruh, namun pada data 

kualitatif yakni wawancara dengan narasumber yang merupakan pihak 

penyelenggaran pemilu menyatakan bahwasanya faktor situasi dan 

lingkungan politik sangat berpengaruh dalam mendorong partisipasi dan 

meningkatkan angka partisipasi masyarakat di Jakarta Timur pada pilpres 

tahun 2019 lalu. Dengang begitu pihak penyelenggara harus bisa lebih aktif 

dan lebih baik lagi dalam proses penyelenggaraan, pemberitaan/ penyebaran 

informasi serta mengontrol situasi dan lingkungan politik di masyarakat. 
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